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ABSTRAK 

Kota Yogyakarta menghadapi keterbatasan lahan pemakaman akibat 

kepadatan penduduk dan terbatasnya ruang kota. Sebagian besar Tempat 

Pemakaman Umum telah mencapai kapasitas maksimum, sementara kebijakan 

perluasan lahan dan makam tumpang masih bergantung pada pola pemakaman 

horizontal. Perancangan ini menawarkan pemakaman vertikal multifaith sebagai 

alternatif tipologi yang lebih efisien dan sesuai dengan konteks perkotaan. 

Perancangan menggunakan pendekatan Sacred Space yang dipadukan 

dengan prinsip Multifaith Chaplaincy untuk menciptakan ruang pemakaman yang 

inklusif, netral secara simbolik, dan mampu mewadahi ritual lintas agama. Metode 

yang digunakan meliputi analisis kebijakan dan wilayah, studi literatur, kajian tipologi, 

dan analisis tapak. Strategi desain meliputi gubahan massa tersegmentasi, 

pemanfaatan ruang bawah tanah, serta zonasi berlapis antara area publik, semi-

publik, sakral, dan operasional. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa pemakaman vertikal multifaith dapat 

menjadi solusi atas keterbatasan lahan sekaligus menghadirkan ruang pemakaman 

yang humanis, kontemplatif, dan relevan dengan keberagaman masyarakat 

perkotaan. 

Kata kunci: pemakaman vertikal, multifaith, sacred space, Yogyakarta, pemakaman 

perkotaan 
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ABSTRACT 

Yogyakarta City faces cemetery land limitations due to high population density 

and restricted urban space. Most public cemeteries have reached maximum capacity, 

while policies such as land expansion and overlapping graves still depend on 

horizontal burial patterns. This design proposes a multifaith vertical cemetery as an 

alternative typology that is more efficient and suitable for the urban context. 

The design applies the Sacred Space approach combined with Multifaith 

Chaplaincy principles to create an inclusive, symbolically neutral burial environment 

capable of accommodating interfaith rituals. The methods include policy and regional 

analysis, literature review, typological studies, and site analysis. Design strategies 

consist of segmented massing, the use of underground burial spaces, and layered 

zoning between public, semi-public, sacred, and operational areas. 

The design results indicate that a multifaith vertical cemetery can provide a 

solution to land scarcity while creating a humane, contemplative, and contextually 

relevant burial environment for diverse urban communities. 

Keywords: vertical cemetery, multifaith, sacred space, Yogyakarta, urban cemetery
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